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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Gereja Katolik merupakan sebuah institusi religius yang memiliki pengaruh 

yang sangat besar dalam kehidupan umat Katolik Manggarai. Peran Gereja dalam 

pendidikan, kesehatan, dan kegiatan sosial lainnya telah membawa perubahan 

signifikan, bagi kehidupan para anggotanya. Namun, hubungan antara Gereja dan 

umatnya bukanlah hubungan yang selalu harmonis dan tanpa konflik. Sepanjang 

sejarahnya, Gereja telah mengalami berbagai tantangan dan bentrokan dengan para 

pemeluknya sendiri. Salah satu tantangan utama yang dihadapi Gereja adalah 

rendahnya partisipasi aktif umat dalam kehidupan Gereja. Kurangnya keterlibatan 

dalam kegiatan keagamaan, pelayanan, dan pengambilan keputusan di tingkat 

paroki atau keuskupan dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan Gereja 

itu sendiri. Umat yang pasif cenderung kurang memiliki rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap Gereja, sehingga sulit bagi Gereja untuk mencapai tujuan 

misinya. Rendahnya partisipasi ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari 

kesibukan pekerjaan, kurangnya pemahaman tentang peran umat dalam Gereja, 

hingga kurangnya rasa memiliki dan kebersamaan di dalam komunitas. 

Selain itu, reksa pastoral yang tidak relevan atau tidak responsif terhadap 

kebutuhan dan realitas kehidupan umat juga dapat menjadi sumber konflik dan 

kekecewaan. Jika Gereja gagal untuk memahami dan merespon tantangan-

tantangan yang dihadapi umat dalam kehidupan sehari-hari, seperti kemiskinan, 

ketidakadilan, diskriminasi, atau masalah-masalah sosial lainnya, maka umat akan 

merasa bahwa Gereja tidak lagi relevan dan kehilangan harapan. Hal ini dapat 

menyebabkan umat merasa terasing dan akhirnya berpaling dari Gereja, mencari 

pemenuhan spiritual dan dukungan emosional di tempat lain. 

Mengatasi permasalahan rendahnya partisipasi umat dan kurangnya 

relevansi reksa pastoral di Keuskupan Ruteng merupakan langkah krusial yang 

tidak dapat ditunda. Jika dibiarkan, masalah ini akan terus meluas, mengikis 

pondasi iman dan semangat kebersamaan di seluruh komunitas umat. Oleh karena 
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itu, kolaborasi yang erat antara para imam dan seluruh umat di Keuskupan Ruteng 

menjadi kunci utama dalam membangun Gereja yang lebih hidup dan berdampak. 

Kerja sama ini bukan sekadar tanggung jawab para pemimpin Gereja, melainkan 

panggilan bersama bagi seluruh anggota tubuh Kristus. 

Membangun relasi yang baik antara umat dan para klerus bukanlah tugas 

yang mudah, tetapi merupakan investasi jangka panjang yang akan menghasilkan 

buah yang berlimpah. Hubungan yang sehat ditandai oleh komunikasi yang terbuka, 

saling percaya, dan saling menghormati. Para imam perlu lebih proaktif dalam 

mendengarkan suara umat, memahami kebutuhan dan aspirasi umat, serta 

melibatkan umat dalam pengambilan keputusan di tingkat paroki. Hal ini 

membutuhkan perubahan paradigma dari pendekatan yang hierarkis dan otoriter 

menuju pendekatan yang partisipatif dan kolaboratif. 

Senada dengan upaya di atas, melalui semboyan "Seratus Persen Katolik, 

Seratus Persen Indonesia" yang diusung oleh Mgr. Soegijapranata, Gereja Katolik 

Keuskupan Ruteng harus mencerminkan komitmen yang kuat untuk 

menggabungkan identitas keagamaan dengan identitas kebangsaan. Lebih dari 

sekadar slogan, semboyan ini menjadi manifestasi nyata dari keterbukaan dan 

keterlibatan Gereja dalam segala aspek kehidupan umat, menunjukkan bahwa iman 

Katolik tidak hanya dipraktikkan dalam ruang liturgi, tetapi juga diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat Indonesia. Keterbukaan ini terlihat 

dalam berbagai bentuk partisipasi Gereja dalam kehidupan sosial, budaya, dan 

politik di wilayah Keuskupan Ruteng. Gereja tidak hanya berkutat pada urusan 

internal keagamaan, tetapi juga aktif terlibat dalam berbagai program 

pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan advokasi untuk keadilan sosial. Hal 

ini menunjukkan bahwa Gereja memahami bahwa iman Katolik memiliki dimensi 

sosial yang tak terpisahkan dari dimensi spiritual. 

Semboyan "Seratus Persen Katolik, Seratus Persen Indonesia" juga 

menunjukkan bahwa Gereja Katolik di Keuskupan Ruteng tidak mengisolasi diri 

dari masyarakat, tetapi justru berupaya untuk menjadi bagian integral dari 

masyarakat Indonesia. Gereja mengakui dan menghargai keberagaman budaya dan 

tradisi lokal, mengintegrasikannya dengan nilai-nilai iman Katolik. Hal ini terlihat 
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dalam perayaan-perayaan liturgi yang mungkin diwarnai oleh unsur-unsur budaya 

lokal, atau dalam kegiatan sosial yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

setempat. 

5.2 Usul dan Saran 

5.2.1 Bagi Para imam Keuskupan Ruteng 

Para imam, sebagai gembala umat Allah di Keuskupan Ruteng, memiliki 

peran yang sangat vital dalam memperkuat misi gereja. Para imam bukanlah 

sekadar figur religius, melainkan pilar utama yang menopang kehidupan rohani dan 

spiritual seluruh umat. Tugas para imam jauh melampaui sekadar menjalankan 

tugas pelayanan sakramen, meskipun hal itu merupakan inti dari panggilannya. 

Dalam peran ini, para imam dituntut untuk memiliki kepekaan yang tinggi terhadap 

kebutuhan rohani setiap individu, mampu memberikan bimbingan yang tepat dan 

sesuai dengan konteks kehidupan umat. Ini berarti para imam harus mampu 

mendengarkan dengan empati, memberikan nasihat yang membangun, dan menjadi 

teladan dalam hidup beriman. Lebih dari sekadar memberikan ceramah atau 

petunjuk, para imam harus mampu membangun hubungan personal yang kuat 

dengan umat, sehingga umat merasa didengar, dihargai, dan didukung dalam 

perjalanan imannya. 

5.2.2 Bagi Umat Katolik Keuskupan Ruteng 

Semboyan "Seratus persen Katolik, seratus persen Indonesia" yang 

tertanam kuat dalam diri umat Katolik Keuskupan Ruteng mencerminkan identitas 

yang harmonis antara iman Katolik dan kebangsaan Indonesia. Keberadaan Gereja 

hingga saat ini merupakan buah dari keteguhan iman dan perjuangan para 

pendahulu yang telah meletakkan dasar-dasar yang kokoh.  Namun, seiring 

perkembangan zaman dan modernisasi, muncul tantangan baru yang perlu dihadapi. 

Salah satu tantangan yang cukup kompleks adalah menurunnya partisipasi umat 

dalam kehidupan Gereja.  

Untuk itu, umat Katolik diharapkan dapat menyadari keberadaannya. 

Sebagai orang yang telah dibaptis, umat Katolik memiliki peran penting sebagai 

warga Gereja dan turut serta dalam mewartakan serta mempertahankannya di 
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tengah dunia. Kehadiran umat bukanlah sekadar identitas formal, melainkan 

panggilan untuk terlibat aktif dalam kehidupan komunitas dan misi Gereja.   

5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan, Khususnya IFTK Ledalero 

           IFTK Ledalero sebagai Lembaga Pendidikan yang melahirkan agen pastoral 

hendaknya berkontribusi dalam memerangi masalah pastoral. Hal ini dilakukan 

dengan proses belajar di kampus dan juga melalui pengabdian kepada umat. Selain 

itu, Lembaga IFTK Ledalero harus memberikan lebih banyak pemahaman tentang 

pastoral kepada mahasiswa, khususnya para calon imam. Tindakan ini berguna 

untuk memberikan pemahaman dan gambaran tentang medan dan reksa pastoral 

yang akan dijalankannya.  
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Mbali, Stanislaus (68). Mantan ketua dewan stasi Watu Ata, Paroki St. Agustinus, 

Mok. Wawancara, pada tanggal 28 Desember 2024.  
 
Saling, David (60).  Pernah bekerja sebagai sekertaris paroki St. Agustinus, Mok. 

Wawancara, pada 23 Januari 2025. 
 
Sole, Blasius (72) . Pensiunan guru SD. Wawancara pada 27 Desember 2024.  
 
Tarung, Nikolaus (69). Pensiunan guru SMA. Wawancara, pada Selasa 16 Maret 

2024. 
 
Yovita. (45). Pernah bekerja di Lembaga Sosial Masyarkat (LSM), Manggarai 

Timur. Wawancara, pada 29 Desember 2024. 
 
 

 

 

 


